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Disertasi ini berkenaan dengan strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan pendidikan karakter pada peserta didik SMA Negeri 1 Watampone. Pokok permasalahannya adalah bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan pendidikan karakter pada peserta didik SMA Negeri 1 Watampone. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Memaparkan gambaran pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Watampone, 2) Memetakan bentuk strategi yang ditempuh guru PAI dalam mengembangkan pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Watampone, 3) Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Watampone dan solusinya, dan 4) Menganalisis dampak atau hasil implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Watampone.
Penelitian ini sifatnya deskriptif kualitatif, dan untuk memecahkan permasalahan dalam disertasi ini maka penulis menggunakan beberapa pendekatan yaitu: teologis-normatif, pedagogis, psikologis, dan sosiologis. Data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer bersumber dari  semua guru PAI SMA Negeri 1 Watampone yang berjumlah 3 orang dan informan lain yang mendukung penelitian ini seperti: kepala sekolah, guru seni dan guru BP/BK, kepala tata usaha, siswa, alumni, orang tua siswa dan anggota masyarakat. Sedangkan data sekunder bersumber dari dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk mengumpulkan data digunakan instrumen penelitian berupa; pedoman observasi, pedoman wawancara, check list dokumentasi dan kartu kutipan dalam penelusuran referensi. selanjutnya data yang terkumpul  dianalisis dengan menggunakan 4 cara: (1) reduksi data, (2) display data, (3) verifikasi data, dan (4) penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik trianggulasi untuk menghindari kesalahan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Watampone telah terlaksana dengan baik terbukti adanya penerapan nilai-nilai karakter bagi peserta didik seperti: religius, jujur, toleransi, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, memiliki semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab, sedangkan strategi yang ditempuh oleh guru pendidikan agama Islam dalam mengembangkan pendidikan karakter pada peserta didik SMA Negeri 1 Watampone meliputi guru PAI menggunakan model pembelajaran yang bervariasi seperti keteladanan dan pembiasaan, pembinaan disiplin, hadiah dan hukuman, CTL (Contextual Teaching and Learning), bermain peran (role playing), dan pembelajaran partisipatif (participative instruction). Bentuk strategi lainnya adalah melakukan pembinaan kesiswaan secara intensif melalui organisasi ROHIS (rohani Islam), dan penggunaan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang memuat nilai-nilai karakter sesuai dengan kompetensi dasar dan standar kompetensi di setiap tatap muka di kelas, adapun faktor pendukung implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Watampone berupa adanya dana komite untuk membangun sarana prasarana sekolah, visi misi sekolah yang memuat nilai-nilai keagamaan, kebijakan kepala sekolah yang mendukung implementasi pendidikan karakter serta dukungan lima faktor determinan pendidikan meliputi: guru yang cakap dan dapat diteladani, siswa yang patuh pada aturan, tujuan sekolah yang jelas, metode yang bervariasi serta lingkungan yang cukup kondusif berlangsungnya pendidikan karakter. Sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya dana pembinaan kesiswaaan karena dana komite hanya fokus pada pembangunan gedung sekolah serta kurangnya alokasi jam pembelajaran PAI di sekolah. Solusinya adalah dana komite harus disisipkan sebagian untuk pembinaan kesiswaan dan diadakan pesantren kilat secara profesional. Adapun hasil implementasi pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Watampone berdampak positif bagi siswa, komunitas sekolah, dan orang tua serta masyarakat umum. bagi siswa mampu membentuk pribadi yang berkarakter serta meningkatkan kompetensi lulusan, bagi komunitas sekolah mampu tercipta pelayanan yang nyaman karena siswa tertib sedangkan bagi orang tua dan masyarakat dapat merasakan kedamaian karena siswa tak pernah tawuran.
Implikasi penelitian ini adalah bahwa pendidikan karakter diharapkan bagi semua pihak terutama di zaman global seperti sekarang ini. Pendidikan karakter dapat dikembangkan bukan hanya di lembaga pesantren melainkan dalam lembaga sekolah umum pun boleh dengan adanya keteladanan dari semua guru dan pembinaan kesiswaan khususnya yang dilakukan oleh guru PAI, serta adanya kebijakan kepala sekolah yang mendukung implementasi pendidikan karakter.
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This dissertation relates to the strategy of Islamic education teachers in developing character education to students of SMA Negeri 1 Watampone. The proposing main problems are how the strategy of Islamic education teacher in developing character education among students of SMA Negeri 1 Watampone is. The research objective of this dissertation is to: First, description of the drawing character education at SMA Negeri 1 Watampone is, second, description of the strategy model of Islamic education teachers in developing character education to students of SMA Negeri 1 Watampone is, third, identification of the factors that support and hinder the implementation of character education in SMA Negeri 1 Watampone are and what the solutions are, and the fourth, analyze of the results of the implementation of character education in SMA Negeri 1 Watampone are. 
This research nature a descriptive-qualitative study and to solve problems in this dissertation the author uses several approaches are: normative theological, pedagogical, psychological and sociological approach. Data of this study consisted of primary data and secondary data. Primary data is taken from all Islamic education teachers in SMA Negeri 1 Watampone which consists of 3 persons and other informants who support this research such as: principal, art teachers and BP / LB teachers, head of the administration, students, alumni, parents and community members. While secondary data is taken from documentation related to this research. Collecting data using observations, interviews, check list documentation and citing card of reference tracking. Then, data collected was analyzed/data processing by using 4 ways: (1) data reduction, (2) display the data, (3) verification of data, and (4) conclusion. Checking the validity of the data was done by using triangulation to avoid mistakes.
The research result shows that the implementation of character education in SMA Negeri 1 Watampone has done well proven by the application of character values for students such as: religious, honesty, tolerance,  discipline, hard work, creativity, relying on self, democracy, eager to know, having national spirit, loving nation, appreciating achievement, communicative, loving peace, loving reading, caring invironment, caring social affairfair, and responsibility. While the strategy pursued by the Islamic education teachers in developing character education among students of SMA Negeri 1 Watampone include using a variety of learning models such as exemplary and habituation, coaching discipline, reward and punishment, CTL (Contectual Teaching and Learning), role playing, and participatory learning. Other forms of implemented strategies are to conduct an intensive student development through the organization Rohis (Islamic Spiritual), and the use of RPP (lesson plan) that contains the character values  according to the standards of competence and basic competences in every learning process in the classroom, while the supporting factors of the implementation of education character in SMA Negeri 1 Watampone like the existence of school committee for funds to build school infrastructure, school vision and mission that includes religious values, the principal policy that supports the implementation of character education and the support of five educational determinant factors include: a competent and model teacher, obeying students to the rules, clear school goals, variative methods and conducive environment for ongoing character education. Whereas, inhibiting factors include the lack of funds for student development because funds from the focus all on the construction of school buildings and the lack of school hours learning for Islamic education. The solution to the inhibiting factors can be allocating funds partially from school committee for student development and conducting a part time professional Islamic boarding school. The results of the implementation of character education in SMA Negeri 1 Watampone indicating positive impact on students, school community, parents and the general public. For students themselves, it is capable to form their personal character and to improve the competence of graduates and for the school community is able to create a convenient service due to the students orderly attitude, while for parents and community it provides peace to them because students never fight.
The implications of this study is that character education is expected for all components of social community, especially in the current global era. Character education can be developed not only in islamic boarding school institution but also in general school institutions by providing model teachers to the student, providing student development especially conducted by Islamic education teachers, providing policies from principals that support the implementation of character education. 
















تجريد البحث
اسم		: شريفة زهرة
رقم التسجيل	: ٨۰١۰۰۳١١۰٥٥
العنوان	  :استراتيجية معلمي التربية الدينية الإسلامية لتطوير التربية الحرفية لطلاب المدرسة العالية الحكومية الأولى وتمفونى
                  
تتعلق هذه الأطروحة مع استراتيجية معلمي التربية الدينية الإسلامية لتطوير التربية الحرفية لطلاب المدرسة العالية الحكومية الأولى وتمفونى.  اما المشكلة الرئيسية هي كيف استراتيجية معلمي التربية الدينية الإسلامية لتطوير التربية الحرفية لطلاب المدرسة العالية الحكومية الأولى وتمفونى ولغرضها هي: أولا، يشرح حرف التربية الحرفية لطلاب المدرسة العالية الحكومية الأولى وتمفونى. والثانية،  فصيخ تشكيل استراتيجية معلمي التربية الدينية الإسلامية لتطوير التربية الحرفية لطلاب المدرسة العالية الحكومية الأولى وتمفونى. والثالث، تحقيق العوامل التي تدعم وتعيق تطبيق التربية الحرفية لطلاب المدرسة العالية الحكومية الأولى وما هي الحلول. والرابع، تحليل نتائج تطبيق التربية الحرفية لطلاب المدرسة العالية الحكومية الأولى. 
هذا البحث هو دراسة وصفية من البحوث النوعية وعلى حل المشكل فى هذه الأطروحة يستخدم المؤلف عدة نهج وهي: لاهوتية والتربوية والنفسية والسوسيولوجية. البيانات لهذه الدراسة من البيانات الأولية والبيانات الثانوية. تصدر البيانات الأولية جميع معلمي التربية الدينية الإسلامية الذين يتكون من ثلاثة أشخاص والمخبرين الآخرين الذين يدعمون هذه البحوث هم مدير المدرسة والمعلموا الفن و  BP /BK ، رئيس الإدارة، والطلاب، والخريجون وأولياء الأمور وأفراد المجتمع. في حين تصدر البيانات الثانوية  من الوثائق المتعلقة بهذا البحث جمع البيانات باستخدام : الملاحظات, والمقابلات, و تدليل التوثيق, وبطا قة التصدير في الاتباع المراجع. يجرى التحليل الهندسي معالجة البيانات باستخدام اربعة طرق (١) الحد من البيانات، (٢) وعرض البيانات، (۳) والتحقق من البيانات، و (٤) الاستنتاج. التحقق من صحة البيانات ويتم ذالك من حلال تقنيات النثليث لتجنب اللاخطاء.
وأظهرت النتائج أن نتائج تطبيق التربية الحرفية لطلاب المدرسة العالية الحكومية الأولى وتمفونى أبلوا بلاء حسنا إثبات تطبيق القيم الحرفية للطلاب مثل: الدينة، الصدق، المساومة، الانضباط، العمل النشيط، المراحة فى الشىء، القيادة على النفر، الدمقرتية، الإرادة للتعريف، حماسة الوطن، حب الوطن، افتخار النيل، طاقة الاتصالية، حب السلام، حب القراءة، احتمام البيـة، احتمام المجتمع والمس في حين أن استراتيجية طبقها معلموا التربية الدينية الإسلامية لتطوير التربية الحرفية لطلاب المدرسة العالية الحكومية الأولى وتمفونى يشمل استخدام مجموعة متنوعة من نماذج التعلم مثل المثالية والتعود، والانضباط والتدريب، والثواب والعقاب، والتعلم و التعليم الظاهري ،و لعب الأدوار و تعليمات المشاركة. الأشكال الأخرى من الاستراتيجية هى إجراء تدريبة الطالب المكثفة من خلال المنظمة  الروحية الإسلامية واستخدام خطة الدرس التي تحتوي على قيم الحرفية وفقا لمعايير الكفاءة والكفاءات الأساسية في كل وقت الدراسة في الفصول ، في حين أن عوامل داعم لتطبيق التربية الحرفية في شكل لجنة الأموال لبناء البنية التحتية للمدارس، ورؤية المدرسة ورسالتها التي تتضمن القيم الدينية سياسة رئيس المدرسة التي تدعم التربية الحرفية وبدعم من خمسة عوامل المحددات التعليمية وتشمل: معلمون مؤهلون والطلاب  المطيعون الى النظام وأهداف المدرسة الواضحة، وأساليب المحتلفة وبيئة مواتيةلإجراء التربية الحرفية. في حين تشمل العوامل المثبطة هى عدم وجود أموال التنمية  من لجنة الأموال  التى تستعمل لتربية الطلاب بل تتركز فقط على بناء المباني المدرسية وقلة  الأوقات المختصة للتربية الإسلامية فى المدرسة. الحلول هى احذ جزء مال من لجنة الأموال للتنمية الطالب و إجراء تدريبة الطالب المكثفة. اما نتائج تطبيق التربية الحرفية لطلاب المدرسة العالية الحكومية الأولى وتمفونى لها أثر إيجابي على الطلاب والمجتمع المدرسي، والآباء والجمهور العام. للطلاب قادرة على تشكيل الطابع الشخصي وتحسين كفاءة الخريجين، والمدرسة هي قادرة على خلق خدمة مريحة للطلاب بشكل منظم في حين لأولياء الأمور والمجتمع يمكن أن يشعر في سلام لأن الطلاب لا يتحاربون.
الآثار المترتبة على هذه الدراسة هى التربية الحرفية يحتاجهاجميع الأطراف، وخاصة في عصر العولمة اليوم. تطبيق التربية الحرفية لا يختص المدرسة الدينية فقط ولكن في المدرسة العمة. الامر المهم ينبغي مثال من جميع المعلمين وتطوير الطلاب خصوصا معلمواالتربية الدينية الإسلامية وسياسة مديري المدسة التي تدعم تطبيق التربية الحرفية.
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